BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Loatar Belakang

fncwmbent dalam  konteks  komunikasi politik memujuk pada pejabat
petahana vang sedang memegang posist pemenntahan atzu jabatan politik dalam
upaya untuk mempertahankan kﬂkuqm.nﬂﬂl.t:rpihh kembali (Zulfikar, 2022),
fncumbent stau peuhm.mengm W komunikasi politik khusus untuk
membangun. dﬂst ?ﬂ'itl.‘[f m m mrmpalkan m pada masa jabatan
sebelumnya yang berupa pembangunan (frastruktur. penyediaan sarana kesehatan.
dan membuat layanan masyarakat dengan nama Rury Center. Salah satu aspek yang
Iﬂw perhatian pada. penelitian ini adalah ‘Strtegi Wﬁ: politik yang
digunakan oleh calon anggota DPRD sncumbient EWMME Rury
Tyas Pramuri, S.E . dalam mencalonkan diri pada pemilu 2024 di dapil 3 Kabupaten
Slemnan. nenmbent memiliki keunggulan tertentu. seperti nama yang dikenal oleh
‘masyarakat, memiliki rekam jejak yang cukup baik pada periode sebelumnya, dan
akses terhadap sumber duyn yang dapat digunakan untuk membangun gitrs positif
Ezlﬂﬁkﬂr‘m,'p.\ﬂleh karena itu, perlu dilukukan nnanism:dnhn T.Hhil dengan
strategn komunikasi politik yang diterapkan oleh salah satu calon anggots DPRD di

Kﬂh@lﬂnﬂlﬂm

Muhnm 'Eﬂ:’ Toyus Prumun. 8.E.. memiliki pesaing berat
dalam proses pencalonannyn. Sesama calon mewmbene, Nila Rifianti, S.Pd.
merupakan calon DFRDKWK&MW dari partai yang sama yaitu
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dan- memiliki basis pendukung
terbesar di Kecamatan Ngemplak karena menjadi tempat tinggal belian. Kedua
adalah Hendrawan Astono. 551, beliau merupakan mantang anggota DPRD
periode 2009-2014 dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Beliau jugs menjadi
pesaing terberat Tbu Rury karena memiliki rekam jejak vang cukup mentereng yaitu
pemah menjabat sebagai Ketua Komisi A DPRD Kabupaten Sleman dan memiliki
basis wilayah yang sama di dapil 3 vaitu Kecamatan Kalasan. Pada pemilu 2019



terdapat |03 calon DPRD dan 20 partai dan hanya diambil 9 orang pemenang di
dapil 3 (KPU, 2019). Hal tersebut menjadi tantangan bagi Ibu Rury dalam

menerapkan strategi komunikasi politik untuk menghadapi pemilu.

Komunikasi politik menjadi fenomena yang terus berkembang dan
digunakan sebagal penghubung antara pemermtah, partai politik. dan masyarakat.
Hal tersebut menciptakan tantangan dan, ;nlum]_g baru dalam proses komunikasi
politik sehingga masyarakat bisa memahami bagaifiana pesan politik disampaikan,
diterima. dan diakhiri ﬁnguqmw&'k m&sebu!. dengan pemilihan
Hmum 1Tnl'ukpunn. 2021, Pemilu adalah proses demokrasi yang digunokan di
setiap pegary untuk menentukan pemimpin pemerintalion atau wakil rakyat,
Pemilihan umum di Indonesia merupakan momen pmg&hlprums demokrasi
untuk menentukan pemimpin dan wakil rakyat di tingkat lokal maupun nasional
Km Slt.'m:m merupakan salah sotu kabupaten di Daerah lulu:nev.a
Yuwm _memlllkj dinamika politk yang khos dengan fingkat parfisipasi
umsymkd' dalam hal politik yang tinggi. Dalam konteks i, Dewnn Perwakilan
Rokyat Duersh (DPRD) memegang peranan pentmg dalam menyuarakan

kebutuhan masyarakat.

Pesta politik di Indonesia pada tahun 2024 menggambarkan suatu proses
dmﬁn&i yarig melibatkan berbagai elemen mw rmqtm ini diatur
dalam Um Undang No, 7 Iﬁ 2017 tentang Fnﬁlﬁm Umum. Undang-
undﬂqhmhlw proses pu!ﬂﬂt,mlm duri tmhap persiapan
hingga pelaksanaan, serta aspl:k-aspi:k l'ruhn'nmtgﬁ:ﬁt Dalam suasana politik
saal ini, terlihat banyak wm.mmhu mencalonkan diri.
hal ini menunjukkan tingginya intensitas persaingan politik dalam perhelatan vang
diselenggarakan setiap lima tahun sekali ini. Adapun Undang-undang No.8 Tahun
2012 yang mengatur tentang Pemilihan Umum Anggoeta Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, pemilihan
Legistatif (pileg) merupakan pemilihan yang dilakukan 5 (lima) tahun sekali.
Pemilihan Legistatif meliputi Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)



dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD) di tingkat pusat, Pemilihan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyal Daerah (DPRD) di tingkat kabupaten/kota.

Partisipasi politik dalam konteks pemilihan umum ini melibatkan berbagai
jenis peserta, baik peserta vang berasal dan partai politik maupun peseria mon-partai
(independen). Adapun pelaku politik yeng baru berpartisipasi untuk pertama
kalinya dan ada yang sudah menjabal sebelummya atsu sering disebut dengan
incumbent (petahana), Peserta dari parfisl politik migncakup berbagai jabatan, seperti
presiden, wakil uﬂﬁdm ﬂ-ﬂﬂhnﬂm Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan
Perwakilan Rakyat Daemh (DPRD) tingkal provins, dan DPRD tingkat
l:ahuplhnlm Sementara itu, peserts non-partal, atau yang tebih dikenat sehagai
peserta independen, Mmm:g yang memqhﬁaﬂ.:ﬂﬁ‘hupa terafiliasi partai
politik tertentu dan jabatannva adalsh anggota Dewan Perwakilun Daersh (DPD).

Dengan adanyn beberapa jenis peserta, status, dan jabatan tersebut pemililian um
me:giﬁ ‘ajang persaingan bagi pam pelaku politik dan menarik untuk dﬂms
khususnya dalam konteks peserta palitik incumben (petahana) kmmhh
Keeunikan tersendiri pada pesta politik kali ini. Adapun para anggota DPRB Provinsi
DKI Jukﬁﬁdljﬂl I periode 2019-2024 yang turut serta meéncalonkan diri lag pada
pemilu 2024, Dari ke-12 anggota DPRD Provinsi DKI Jakarta dapil 1 petahana,
hamya 2 orang vang tidak mencalonkan diri lagi di dqﬁlm—umm Hu]ungknn di
dapil Jawn Barat 1, 6 dari 8 anggota DPRD pcnﬂcbﬂﬂ'm juga mencalonkan
diri pada pemilu 2024 di dapil yang sama, Hal tersebut membukiikan bahwa caleg
mcumhmt.mm:ﬁkihwmhwm d.n!am;mmydnksanm pemilu (KPL,
20193

Seperti jumal yang berjudul Strategi Komunikasi Tim Sukses pada
Kampanye Politik untuk Memenangkan Calon Lemislatif Kota Makassar oleh
Emilsyah Mur, dimana pada penelitian tersebul membahas bagaimana strategi
komunikaesi politik yang dilakukan oleh calon legistatif hingga para tim suksesnya
dalam memenangkan pemiliban wmum. Strategi yang  dilakukan  dalam
memenangkan caleg térdin dari tiga langkah penting yakni perencznaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hal tersebut akan sulit apabila calon tersebut merupakan



calon legislatif yang partisipasinya baru pertama kali di dunia politik {Nur, 2019},
Serta jurnal yang berjudul Strategi Komunikasi Politik Caleg P51 Lolos DPRD Kota
Bandung di Pemilu 2019, vang membahas tentang penerapan strategi komunikasi
polittk dengan menyebarkan spanduk, kartu noma dan kalender vang tujuan
utamanya adalah untuk menarik perhatian publik (Alvin, 2022). Strategi tersebut
membutuhkan dana tambahan dan dinilai tidak cukup mampu untuk memih suar
masyarakat seperti halnya strategi komunikasi lingsung yang dilakukan oleh Rury
Tyas Pramsi, SE T

ngﬁﬂ:ﬂu i1 akan sis bagaimany st:';ﬂgi komunikasi politik
yangdlglmnhn Hemlﬁuﬁumuy'i}‘ls ?rnmm'i SE :ejaugl calon DPRD incumbent
dlhnmgh:dapl pemﬂh wmum di Kabupaten' Ehh:ﬁ:tdlpi 3. Melalui teori
retorika Aristotles sebagai pedoman dasar penelitian. Dengan demikian hasil
penelition inf diharapkan dapat memberikan inspirasi mengenai penerspan teori
retorika ini unfuk membangun citra positif bagi calon legislatif lain dari yang baru
terjum dl.dqnut politik hingga caleg petahana yang pernoh menjabat di periode
sebelumnya, Dengan teori tersebut, harapannya mampu memberikan wawasan
terhodup pembaca tentang carn-cara efektif dalam membenituk opini publik dan bisa
iendupatian dukungan politik darl masyarskat. Penelilin i akin fengoiriakan
pendekatan kualitatif dalam penulisannya dimana metode yany akan diterapkon
udﬁhh-mm studi desknptif. Penulis akan mem metode wawancara,
observasi, serfa analisis dokumentasi untuk memperoleh data dalam memecahkan
suatu masalah. mjupm::enggum m perspektif teori yang
relevan dengan  penelitiin, sehagai ;_.g:huﬂﬁ- m dalam meningkatkan
pemahaman pada pembahasan,

Penelitian ini penting karena strategi komunikasi politik memiliki peran
krusial dalam menentukan keberhasilan seorang calon  fncumbent  dalam
mempertahankan posisinya di lembags legislatf Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori komunikasi politik,
sekaligus menjadi referensi bagi calon lemslator dalam merancang strategi

komunikasi vang lebih efektif untuk mendapatkan suara masyarakat. Selain itu,



strategl komunikasi yang digunakan oleh Rury Tyas Pramun, S.E., juga dapat
diterapkan dalam pemilihan di tingkat yang lebih rendah, seperti pemilihan ketua
RT/RW, kepala dusun, dan kepals desa. Hal ini karenn pendekatan yang
mengutamakan komunikasi langsung dengan masyarakat dianggap mampu untuk
membangun kepercayaan serta mampu merath dukungan dengan biaya yang lebih
rendah dibandingkan metode kampanye lain yang menggunakan alat peraga
kampanye seperti hanner dan pamflet yang mémbutuhkan anggaran besar.

1.2 Rumusan Masalal
Adapun rumusan masalah ﬂlhm penelitian wr adaloh. sebagai berikut:
“Baggimana strategi komunikasi politik yang diterapakan oleh saloh satu calon
DPRD Ineumbent dalam upava menghadopi Pemilihan Umum di Kabupaten
Sleman Dapil 37
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah sesusty yang ingin dicapai di dalam suatu
penelitian. Tujuan yang ingin dicapal yaitu unfuk: mengetahui ‘strategi
komunikasi politik salah satu calon DPRD incumbent dalam menghadapi
pemilihan umum di Kabupaten Sleman khususnya di dapil 3.
1.3.2 Man nelita
4. Manfaat Teoritis
“Hasil penelitian ini dapat membenkan manfaat dan memperkaya
pemahaman tem;kmﬁmipuﬁﬁk_ﬁ'mhm lokal. Dengan teon
vang diteraspkan dalam penelitian ini dikarapkan mampu menjadi sebuah
pendekatan untuk para pelaku politik dalam memperdalam pemahaman
tentang bagaimana menerapkan strategi komunikasi politik yang efektif
sehingga dapat membentuk opimi publik dan mendapatkan dukungan dan
miasyarakat. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
untuk penelitian vang akan datang melalui perkembangan teori-teori bara

yang berkaitan untuk penelitian sejenis.



b. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan mompu dijadikan scbapai wji
pengetshuan dan teon-teon komunikasi politik yang diperoleh cama
dengan membandingkan fakta di lapangan. Serta dapat memberkan
parduan prakis bagi calon DPRD Incumbent dalam merancang strategi
komunikasi politik yang efektif. Analisis terhadap strategi yang berhasil
dapat dijadikan referensi untuk kampanye politik di tingkatan lokal atau
dacrah. Péfelitin ini-fugn dapat meningkatkan kesadaran pemilih
terhadap calon pelaku politik dalam membentuk presepsi masyarakat.
:'mnggu_pluﬂﬁﬁm ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan
Kualitas pada praktik palitik lokal dan mengiptakan Imgkungan politik
Syang lebih transparan dan partisipatif.
1.4 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentong Iotar belakang permasalohan,
penegasan istidah, rumusan masalah, tujuan, manfaot penelition, dan struktur

penlisan.
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu,

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran penelitian, pendekatan yang
digunakan, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data.
serta uji validitas.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil penelitian.



BAB VI PENUTUP
Dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran.

erisi dafarrefeensi dan Kutipan beseta sumber yong dipaparkan dan
dikaitkan dalamm penelition ini.
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